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Lampiran 1
Lampiran Hasil Wawancara
ANALISIS PENERAPAN PRINSIP AKUNTABILITAS DAN
TRANSPARANSI PENGELOLAAN KEUANGAN PADA LEMBAGA
SWADAYA MASYARAKAT (LSM) ALGEINS KABUPATEN
PONOROGO
1. Bagaimana kerangka pengelolaan keuangan yang dilakukan di LSM
Algheins Ponorogo ?
“Secara garis besar pengelolaan keuangan LSM itu dibagi menjadi dua bagian
yang sebenarnya saling berkaitan yang pertama adalah pengelolaan keuangan
proyek dan yang kedua adalah pengelolaan keuangan Lembaga. Pengelolaan
keuangan proyek lebih sederhana tergantung dengan jenis proyeknya serta
kesepakatan atau aturan-aturan yang diharuskan oleh pihak pendonor”.
(Direktur Algheins, Wawancara pada selasa, 22 November 2016, Kantor
LP3M Algheins pukul 11.00 WIB).
2. Apakah terdapat aturan pokok dari lembaga yang menaungi LSM atau
pertauran tersebut merupakan ketetapan LSM?
“Secara formal ada rangkaian peraturan yang digunakan sebagai dasar
pengelolaan keuangan, kalau LSM kita mengacu kepada standart-standart
yang dikeluarkan oleh lembaga konsil LSM Indonesia. Meskipun demikian
secara organisatoris kami masih bisa memodifikasi ya bahasanya atau
merubah sesuai kebutuhan lembaga yang penting tidak menyalahi prinsip-
prinsip yang terkandung di dalam ketetapan yang syah” (Direktur Algheins,
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Wawancara pada selasa, 22 November 2016, Kantor LP3M Algheins pukul
11.10 WIB).
3. Bagaimana dengan keuangan proyek, apakah memiliki alur yang
berbeda dengan keuangan intern atau keuangan lembaga?
“Untuk keuangan proyek tergantung jenis proyek dan kesepakatan yang telah
dibangun diantara pihak LSM dengan pendonor karena LSM bukan hanya
sebagai pelaksana penuh tetapi adakalanya hanya berperan sebagai
pendamping” (Bagian Keuangan, Wawancara pada sabtu, 26 November 2016,
Kantor LP3M Algheins pukul 09.30 WIB).
4. Persiapan atau aktifits apa saja yang dilakukan oleh LSM khususnya
bagian keuangan dalam tahap perencanaan anggaran?
“Sama seperti lembaga lainnya perencanaan ini membahas kebutuhan dan
pengeluaran serta sumber-sumber keuangan yang akan digunakan oleh
lembaga selama satu tahun ke depan yang melibatkan semua unsur lembaga.
Jadi prosesnya per bidang memiliki perencanaan tersendiri dan kemudian
kami musyawarahkan secara bersama-sama sebelum diambil keputusan final”
(Direktur Algheins, Wawancara pada selasa, 22 November 2016, Kantor
LP3M Algheins pukul 11.10 WIB).
5. Jadi untuk lebih jelasnya tolong dijabarkan perencanaan tersebut?
“Secara garis besar perencanaan ini terdiri dari tiga bagian yaitu perencanaan
strategis ini mengulas mengenai visi dan misi serta capaian kedepan
kemudian perencanaan tahunan ini semua sumber daya dan perencanaan
anggaran dan pembiayaan masuk dan perencanaan triwulan lebih kepada
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evaluasi terhadap semua kegiatan yang telah dilakukan selama tahun berjalan
(Direktur Algheins, Wawancara pada rabu, 30 November 2016, Kantor LP3M
Algheins pukul 10.00 WIB).
6. Bagaimana prosedur penganggaran di jalankan dan apa saja yang harus
di siapkan oleh LSM?
“Prosedur penganggaran dilakukan untuk identifikasi kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan secara lebih rinci. Kegiatan yang
dilakukan dalam program harus disesuaikan lebih dahulu dengan tujuan,
outcome, dan output yang terdapat dalam visi dan misi LSM”. (Direktur
Algheins , Wawancara pada rabu, 30 November 2016, Kantor LP3M
Algheins pukul 10.00 WIB).
Selain itu kegiatan ini juga menyiapkan workplan kegiatan yang mengacu
pada rencana program. Secara mutlak LSM harus merumuskan rencana
anggaran yang seimbang, dimana biaya-biaya yang ada dapat tertutupi oleh
sejumlah sumber daya yang ada. Hal ini diperlukan untuk mengurangi
ketergantungan pada satu sumber saja dan memastikan bahwa organisasi
LSM dapat tetap beroperasi jika salah satu atau lebih sumber keuangan sudah
berhenti. (Direktur Algheins, Wawancara pada rabu, 30 November 2016,
Kantor LP3M Algheins pukul 10.00 WIB).
7. Bagaimana prosedur penerimaan kas di LSM ini dijalankan ?
“Untuk penerimaan kas ini juga terdapat dua model yang pertama untuk
penerimaan kas tunai harus tertera di dalam bukti kas masuk lalu bukti
tersebut disodorkan kepada direktur untuk disetujui sebelum dimasukkan di
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dalam jurnal. Di dalam bukti kas masuk tersebut lengkap semua sumber,
besaran dan penggunaannya untuk apa. Kedua kalau yang berasal dari bank
yang kami sodorkan dilampiri dengan bukti dari bank serta dicatat di dalam
buku bank” (Bagian Keuangan, Wawancara pada sabtu, 26 November 2016,
Kantor LP3M Algheins pukul 09.30 WIB).
Berdasarkan hasil wawancara lanjutan yang dilakukan oleh peneliti,
sumber penerimaan kas dalam keuangan lembaga LSM berasal dari intern
dan fihak ekstern lembaga dimana fihak intern yang kerap berasal dari
bendahara kegiatan dan juga dari bendahara usaha lain yang dimiliki oleh
LSM.
“Penerimaan kalau di internal lembaga yang sering berasal dari bendahara
kegiatan karena setiap kegiatan diterapkan sekian persen masuk ke dalam kas
lembaga baik dari hasil pekerjaan maupun dari potongan honor personil yang
melaksanakan. Selain itu ada usaha-usaha lain milik LSM yang dijalankan
oleh fihak eksternal” (Direktur Algheins, Wawancara pada senin 5 desember
2016, Kantor LP3M Algheins pukul 10.30 WIB).
8. Bagaimana prosedur prosedur pengeluaran kas di LSM ini dijalankan ?
“Sama halnya dengan penerimaan kas prosesnya sama dan alurnya juga
sama hanya yang membedakan adalah dokumen yang dipakai, kalau
pengeluaran kami memakai bukti pengeluaran kas atau bukti kas keluar”
(Bagian Keuangan, Wawancara pada sabtu 26 November 2016, Kantor LP3M
Algheins pukul 09.30 WIB).
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9. Disini ada form BKK, bagaimana model pengisian dan otorisasinya?
“BKK harus dilampiri dengan bukti nota dan kwitansi mbak, itu kalau
sebelumnya kas bon. Bila belum terjadi transaksi nanti tetap di minta oleh
bagian keuangan sebagai lampiran pertanggungjawaban kepada pimpinan dan
juga kepada lembaga” (Bagian Keuangan, Wawancara pada Sabtu, 3
desember 2016, Kantor LP3M Algheins pukul 11.00 WIB).
10. Apakah setiap keuangan harus tercatat di bank misalnya pada saat LSM
mengeluarkan dana apakah langsung diambil dari bank?
“Untuk kas keluar kami jarang melibatkan fihak bank, artinya bahwa kami
tidak pernah mebangun kemitraan kebawah sedangkan untuk kebutuhan
bidang cukup kami ambilkan dari pity cash” (Bagian Keuangan, Wawancara
pada Sabtu, 3 desember 2016, Kantor LP3M Algheins pukul 11.00 WIB).
11. Terkait dengan laporan keuangan itu sendiri, apa saja yang ditetapkan
melalui SOP, tolong dijelaskan?
“Sesuai dengan SOP yang ditetapkan untuk laporan keuangan lembaga terdiri
dari laporan posisi keuangan, laporan aktifitas, arus kas dan catatan atas
laporan keuangan” (Direktur Algheins, Wawancara pada Senin, 5 desember
2016, Kantor LP3M Algheins pukul 10.30 WIB).
12. Format laporan yang seperti apa yang dipakai oleh LSM dalam
melakukan laporan keuangan?
“Terdapat pilihan format yang disediakan di dalam SOP biasanya
menyesuaikan kebutuhan lembaga, untuk yang kami pakai adalah format
yang paling sederhana karena skalanya masih kecil. Kami masih pada tahap
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kembang pada persoalan kelembagaan” “Untuk kas keluar kami jarang
melibatkan fihak bank, artinya bahwa kami tidak pernah mebangun kemitraan
kebawah sedangkan untuk kebutuhan bidang cukup kami ambilkan dari pity
cash” (Bagian Keuangan, Wawancara pada Sabtu, 3 desember 2016, Kantor
LP3M Algheins pukul 11.00 WIB).
13. Bagaimana terkait denganprosedur pengelolaan keuanganproyek Bu?..
dan berasal dari siapa proyek yang dijalankan oleh Algheins?
“Kalau pengelolaan keuangan proyek itu bersifat temporer dan menyesuaikan
dengan jenis proyeknya, adakalanya Algheins berperan hanya sebagai
pendaping dan juga sebagai konsultan sehingga yang kami kelola ya hanya
bentuk kegiatannya dan honor kalau masalah yang lain-lain sudah dikelola
secara langsung oleh fihak yang memberikan proyek” (Direktur Algheins,
Wawancara pada Senin, 5 desember 2016, Kantor LP3M Algheins pukul
10.30 WIB).
“Proyek yang kami dapatkan berasal dari pemerintah dan juga dari CSR
lainnya. Jadi pengelolaan keuangannya terhgantung bagaimana proyek
tersebut karena banyak proyek yang secara pendanaannya sudah diatur dari
lembaga donor dimana kami berposisi sebagai konsultan atau pendamping
saja” (Direktur Algheins, Wawancara pada rabu, 14 desember 2016, Kantor
LP3M Algheins pukul 11.00 WIB).
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14. Terkait dengan kerjasama dengan fihak lain, apakah LSM memiliki
standart tersendiri?
“Kami juga melakukan seleksi dan pemeriksaan terhadap proposal kegiatan
untuk mengecek kelengkapan sesuai dengan aturan sebagaimana yang ada di
dalam persyaratan kerjasama. Pertama terkait dengan masalah keuangan atau
anggaran ditangani oleh bagian keuangan sedangkan untuk masalah program
juga dikoreksi oleh bagian program” (Direktur Algheins, Wawancara pada
rabu, 14 desember 2016, Kantor LP3M Algheins pukul 11.00 WIB).
15. Apa perbedaan proyek pemerintah dan proyek swasta bagi Algheins?
“kalau proyek dari pemerintah itu dilakukan melalui tender sehingga
akuntabilitas dan transparansinya sudah sangat jelas disini mbak. Pemerintah
tentu memiliki standart dan kwalifikasi tersendiri sehingga lembaga yang
mendapatkan sudah pasti yang terbaik” (Direktur Algheins, Wawancara pada
rabu, 14 desember 2016, Kantor LP3M Algheins pukul 11.00 WIB).
16. Dalam kaitannya dengan model penganggaran, bagaimana LSM
menjalankannya?
“Untuk proses penganggaran juga sama dengan lembaga yang initinya adalah
membuat daftar pengeluaran yang akan digunakan sendiri. Kemudian
memisahkan item-item yang berbeda yang sebaik mungkin agar jelas bagi
donatur, seperti: gaji, biaya sewa, material, transportasi, komunikasi,
peralatan, pelatihan, publikasi, dll. Penghitungan yang lebih detail harus ada
jika donatur memintanya. Biasanya kita juga harus memasukkan biaya
bergerak (running cost) dalam proposal proyek.” (Bagian Keuangan,
120
Wawancara pada rabu 7 desember 2016, Kantor LP3M Algheins pukul 10.30
WIB).
17. Media Catatan dan dokumen apa saja yang digunakan oleh LSM
Algheins?
“pencatatan dilakukan dengan menggunakan media pencatatan untuk program
kategori non programmatic approach, yang jumlah anggarannya < 100 juta
rupiah cukup menggunakan Buku Kas.  Sedangkan kategori  programmatic
approach, menggunakan Catatan Transaksi Harian” (Bagian Keuangan,
Wawancara pada rabu, 7 desember 2016, Kantor LP3M Algheins pukul 10.30
WIB).
18. LSM ini fungsinya apa saja selain menjalankan berbagai proyek, apakah
ada fungsi-fungsi lain yang dijalankan?
“Lembaga ini tidak serta merta hanya sebagai pelaksana kegiatan tetapi juga
sebagai pendamping ataupun sebagai konsultan sehingga kalau kegiatan
seperti ini keuangan lembaga hanya berkutat pada persoalan honor
kepanitiaan” (Bagian Program, Wawancara pada rabu, 7 desember 2016,
Kantor LP3M Algheins pukul 11.00 WIB).
19. Apakah ada perbedaan antara pengelolaan keuangan proyek dengan
pengelolaan lembaga? dimana letak perbedaannya?
“Berbeda, kalau laporan proyek dasarnya juga berbeda ya karena temporer
sifatnya. Biasanya terdiri dari Laporan Penerimaan dan Pengeluaran Dan,
Laporan Status Dana dan Laporan Realisasi Anggaran” (Bagian Keuangan,
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Wawancara pada rabu, 7 desember 2016, Kantor LP3M Algheins pukul 10.30
WIB).
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Lampiran 2
Format Pelaporan Keuangan Lembaga dan Proyek LSM Algheins Ponorogo
Laporan Penerimaan dan Pengeluaran
LP3M ALGHEINS PONOROGO
Laporan Penerimaan dan Pengeluaran
Periode 1 Januari - 31 Desember 2015
Penerimaan Donor A Swadaya Total
Donor A xxxx xxxx
Kontribusi xxxx xxxx
Bunga Bank xxxx xxxx
Total Penerimaan xxxxx xxxxx xxxxx
Pengeluaran Donor A Swadaya Total
Program A xxxx xxxx
Pengeluaran Swadaya
Biaya Sewa
Biaya Gaji xxxx xxxx
Biaya Operasional xxxx xxxx
Biaya Bank xxxx xxxx
Total Pengeluaran xxxxx xxxxx xxxxx
Saldo Dana xxxxx xxxxx xxxxx
Saldo Awal xxxxx xxxxx xxxxx
Saldo Akhir xxxxx xxxxx xxxxx
Laporan Status Dana Donor A Swadaya Total
Uang Muka xxxx xxxx xxxx
Piutang - xxxx xxxx
Aktiva - xxxx xxxx
Hutang - - xxxx - xxxx
Bank xxxx xxxx xxxx
Kas xxxx xxxx xxxx
Total Status Dana xxxxx xxxxx xxxxx
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Lampiran 3
Laporan Realisasi Anggaran
N
O Aktifitas
Angga
ran
Total Realisasi
Juli
Agus
tus
Septem
ber
Okto
ber
Nopem
ber
Desem
ber
1
Sosialisasi
Koperasi
xxxx xxx
x
xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx
2 Akomodasi xxxx
xxx
x
xxxx xxxx
3 Transportasi
xxxx xxx
x
xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx
4 Ekspertise
xxxx xxx
x
xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx
5 Honor
xxxx xxx
x
xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx
6 ATK
xxxx xxx
x
xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx
TOTAL xxxxx
xxx
xx
xxxx
x
xxxxx xxxxx xxxxx xxxxx
N
O Aktifitas
Anggara
n
Total Realisasi
Januar
i
Februar
i Maret
Sisa
Dana
Realisas
i
1
Sosialisasi
Koperasi
2 Akomodasi xxxx xxxx xxxx
3 Transportasi xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx
4 Ekspertise xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx
5 Honor xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx
6 ATK xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx
TOTAL xxxxx
xxxxx xxxxx xxxx
x
xxxxx xxxxx
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Lampiran 4
Laporan Kegiatan Pendampingan
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Lampiran 5
Laporan Kegiatan Pendampingan
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Lampiran 6 
 
 
 
Hasil observasi mengenai pengaduan jika ada peraturan yang dilanggar atau permintaan 
untuk membayar uang suap, pada LSM tidak ada nya kotak saran untuk masyarakat jika ada 
peraturan yang dilanggar. 
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Lampiran 6 
 
 
 
Hasil observasi mengenai pengaduan jika ada peraturan yang dilanggar atau permintaan 
untuk membayar uang suap, pada LSM tidak ada nya kotak saran untuk masyarakat jika ada 
peraturan yang dilanggar. 
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Lampiran 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil observasi mengenai praktik pelaksanaan transparansi pengelolaan keuangan mengenai 
kemudahan akses informasi 
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